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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil pengujian yang 

dilakukan, dalam penelitian: Pengaruh Cash Ratio, DER, Dan BOPO Terhadap 

Tingkat Pengembalian Modal Pada Indeks Infobank15 Bursa Efek Indonesia, 

beberapa simpulan dan saran yang dapat dikemukakan, Cash Ratio 

merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam menilai tingkat likuiditas. 

Cash ratio menunjukkan aset perusahaan berupa kas dan setara kas atau 

sekuritas yang berjangka pendek. Cash ratio merupakan rasio likuiditas yang 

paling konservatif yang menghubungkan kas dan setara kas perusahaan 

dengan hutang lancar. Cash ratio, bermanfaat untuk mengetahui keamanan 

likuiditas sebuah perusahaan, sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

mengatasi permasalahan likuiditas perusahaan, serta mengukur kinerja 

keuangan perusahaan antar periode akuntansi. 

Sedangkan, salah satu perhitungan dalam menggunakan rasio 

solvabilitas DER, yang merupakan satu ukuran perbandingan antara total 

utang perusahaan dibanding dengan ekuitas perusahaan. DER menunjukkan 

seberapa besar tingkat utang perusahaan terhadap modalnya, semakin besar 

nilai DER, maka dapat diartikan bahwa sumber keuangan perusahaan akan 

semakin besar dibiayai oleh utang, dan bukan bersumber modal sendiri. DER 

mencerminkan ukuran perbandingan antara jumlah keseluruhan utang yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan ekuitas dari perusahaan. DER sebagai 

Indicator kesehatan dari kondisi keuangan setiap perusahaan dan dijadikan 

menjadi syarat dalam mendapatkan investasi dari para investor yang memiliki 

kestabilan dan kesehatan keuangan yang baik.  
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Bank sebagai lembaga perantara, tentunya aktivitas bisnisnya harus 

dikelola dengan efisien, Pengelolaan aset dengan baik menjadi tugas penting 

manajemen bank, untuk menghasilkan keuntungan yang optimal, sehingga 

dapat mengontrol beban. Salah satu ukuran yang gunakan dalam mengkur 

tingkat efisiensi bank dengan mengunakan rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO). BOPO merupakan perbandingan antara 

beban operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Hasil 

hitung BOPO mencerminkan bahwa semakin kecil rasio BOPO akan lebih baik, 

karena bank yang bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan 

pendapatan operasionalnya. BOPO menjadi tolok ukur efektifitas bank dalam 

mengelola biaya operasional.  

Penggunaan rasio profitabiitas disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan perusahaan, salah satu rasio yang sering digunakan adalah Return 

on Equity (ROE). ROE merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih.  ROE mencerminkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

menunjukkan bahwa posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya. ROE dalam pengukurannya difungsikan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sesudah pajak dari pemanfaatan 

modal yang dimilikinya (Maroni & Simamora, 2020). ROE mengukur tingkat 

efektifitas manajemen dalam memperoleh hasil pengembalian atas ekuitas. 

Brdasarkan hasil output SPSS diperoleh Pengaruh Cash Ratio 

terhadap ROE tidak menujukkan adanya pengaruh signifikan Cash Ratio 

terhadap ROE. Sedangkan, pengaruh DER terhadap ROE berpengaruh 

signifikan (positif), berdasarkan uji t DER mempengaruhi ROE secara 

signifikan. Pengaruh BOPO terhadap ROE berpengaruh signifikan dengan 
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hubungan negatif, berdasarkan uji t menunjukkan BOPO mempengaruhi ROE 

secara signifikan. Berdsarkan hasil uji statistik F, variabel bebas (Cash Ratio, 

DER, dan BOPO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil simpulan, beberapa saran yang dapat dikemukakan 

oleh peneliti yang berkaitan dengan penilian kinerja keuangan dengan metoda 

rasio keuangan pada lembaga keuangan bank, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

referensi untuk bahan pertimbangan dan lebih memperdalam penelitian 

selanjutnya dengan menggunakan rasio keuangan dan variabel yang lebih 

bervariatif dengan menambah jumlah variabel penelitian, serta menambah 

keluasan kajian dengan objek yang sama atau berbeda.  

2. Bagi pihak lain, seperti pemodal sebaiknya juga melakukan Analisa kinerja 

keuangan melalui rasio keuangan dan/atau Analisa lain yang relevan 

dengan memperhatikan nilai rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

sebelum memutuskan proyek investasi. Hasil dari nilai rasio ini 

mencerminkan kegiatan dari manajemen perusahaan dalam mengelola 

sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan baik sumber daya 

ekonomi internal maupun eksternal dalam menghasilkan laba. 



81 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abdullah, T., & Wahjusaputri, S. (2018). Bank dan Lembaga Keuangan. Mitra 

Wacana Media. 
Amalia, D., & Diana, N. (2022). Pengaruh BOPO, CAR, dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Bukopin Syariah Periode 2013-2020. Jurnal Ilmiah 
Ekonomi Islam, 8(1), 1095. https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4166 

Amir, A., Junaidi, & Yulmardi. (2009). Metodologi Penelitian Ekonomi dan 
Penerapannya (Pertama). IPB Press. 

Aprianti, N. R., & Sidiq, S. (2021). Analisis pengaruh rasio keuangan perbankan 
terhadap profitabilitas pada bank umum konvensional di Indonesia. Jurnal 
Kebijakan Ekonomi dan Keuangan, 1(1), 1–14. 
https://doi.org/10.20885/JKEK.vol1.iss1.art1 

Azizah, A. I., & Putra, R. (2022). PENGARUH CASH RATIO, ROA DAN DER 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN. 6(2). 

Bahri, S. (2018). Metodologi Penelitian Bisnis Lengkap dengan Teknik Pengolahan 
Data SPSS. ANDI. 

Baihaqqy, M. R. I. (2022). Bank dan Lembaga Keuangan. CV. Amerta Media. 
Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2019). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (14th 

ed.). Salemba Empat. 
Dangnga, Muh. T., & Haeruddin, M. I. M. (2018). Kinerja Keuangan Perbankan: 

Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan yang Sehat. CV. Nur Lina. 
Darmawan, D. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif. PT Remaja Rosdakarya. 
Fauziyyah, H. S. (2021). PENGARUH NPL DAN BOPO TERHADAP ROA PADA 

SEKTOR BANK BUMN PERIODE 2015-2020. 1(2). 
Hanafi, M. M. (2015). Manajemen Keuangan (1st ed.). BPFE. 
Harahap, A. P., & Saraswati, D. (2020). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. 

CV. Jakad Media Publishing. 
Hery. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Center for Academic Publishing 

Service. 
Hidayat, W. W. (2018). Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan. Uwais Inspirasi 

Indonesia. 
Imahanani, H., & Suwaidi, R. A. (2022). Analisis rasio profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fair Value: 
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, 5(1), 264–270. 
https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i1.1936 

Kaaba, W., Dama, H., & Dungga, M. F. (2022). Analisis Rasio Likuiditas Pada 
Perusahaan Perbankkan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Selama Pandemi Covid-19 Periode (2019 – 2020). Jurnal Ilmiah 
Manajemen dan Bisnis, 5(1), 322–329. 

Karjono, A. (2019). PENGARUH CASH RATIO, NET PROFIT MARGIN, DEBT TO 
EQUITY RATIO, DAN FIRM SIZE TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN 
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2013-2017). 22(3). 

Kasmir. (2021). Analisis Laporan Keuangan. PT Raja Grafindo Persada. 
Keown, A. J., Martin, J. D., Petty, J. W., & Scott, JR., D. F. (2008). Manajemen 

Keuangan Prinsip dan Penerapan. PT Indeks. 
Maroni, & Simamora, S. C. (2020). PENGARUH NPL, LDR DAN BOPO 

TERHADAP ROE PADA PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk PERIODE 
TAHUN 2011-2019. 2020, 1(1), 67–82. 

Pratama, H. A., & Afriyeni, A. (2022). PENGARUH DER, ROA, ROE TERHADAP 
HARGA SAHAM PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI 



82 

 
 

BURSA EFEK INDONESIA. Creative Research Management Journal, 5(2), 
72. https://doi.org/10.32663/crmj.v5i2.3259 

Putrianingsih, D. I., & Yulianto, A. (2016). PENGARUH NON PERFORMING LOAN 
(NPL) dan CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) TERHADAP 
PROFITABILITAS. 

Ramadhayanti, A. (2019). Aplikasi SPSS untuk Penelitian dan Riset Pasar. PT 
Elex Media Komputindo. 

Salam, A. A., Rahmawati, V., Marviani, W., & Ahmaddien, I. (2020). Pengaruh 
ROA, ROE Dan NIM Terhadap Return Saham Bank BUMN. Jurnal 
Dinamika Ekonomi & Bisnis, 17(2). 
https://doi.org/10.34001/jdeb.v17i2.1303 

Satria, M. R., & Sundari, R. (2021). Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap 
Return on Equity (ROE) Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar di BEI 
(Periode 2016-2019). KINERJA, 18(1), 148–154. 

Sherman, E. H. (2015). A manager’s guide to financial analysis: Powerful tools for 
analyzing the numbers and making the best decisions for your business 
(Sixth edition). American Management Association. 

Sudana, I. M. (2009). Manajemen Keuangan Teori dan Praktik. Airlangga 
University Press. 

Sugiyono. (2017). Statistika untuk Penelitian. Alfabeta. 
Sujarweni, V. W. (2015). SPSS untuk Penelitian. Pustaka Baru Press. 
Sumbayak, E. L., & Manda, G. S. (2020). Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Bank (Studi Kasus Pada Bank BUMN Periode 2008-2018). 
Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia, 3(3), 327–341. 

Sutrisno. (2020). Kesehatan Bank, Pendekatan Risk Based Bank Rating. Syntax 
Computama. 

Syamsuddin, L. (2016). Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi 
dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan. Rajawali 
Pres. 

Syukran, M. S., & Iradianty, A. (2021). Pengaruh Solvabilitas dan Likuiditas 
Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2019. e-Proceeding of Management, 8(4). 

Tandiarrang, E. J., & Nurhayati. (2022). Comparisonal Analysis of Debt To Equity 
Ratio (DER) Between PT. Bank Mega, Tbk and PT. Bank CIMB Niaga, Tbk. 
Invoice: Jurnal Ilmu Akuntansi, 4(2). 

Wijaya, D. (2017). Manajaemen Keuangan 1 Berbasis IFRS. Gava Media. 
Yunita, N. A. (2018). Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Mengunakan 

Metode CAMELS dan PEARLS Pada Bank Umum di Indonesia. CV. Sefa 
Bumi Persada. 

 
 
 


	15. Skripsi - Aladin - Bab 5.pdf (p.92-94)
	16. Skripsi - Aladin - Pustaka.pdf (p.95-96)

